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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan 

mendalam dengan cara kualitatif. Metode kualitatif yaitu berupa pengamatan, 

wawancara, atau penelaah dokumen. Metode ini diterapkan untuk melihat dan 

memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga 

berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Melalui pendekatan ini 

akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan persepsi 

sasaran penelitian.
1
 

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang 

dikutip Lexy J. Moleong adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik 

(utuh).
2
 

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus (cases studies)  yang 

meliputi tinjaun fatwa DSN terhadap pelaksanaan pembiayaan murabahah 

disertai rahn di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

                                                           
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012, hal. 3. 
2
Ibid, hal. 4. 
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penelitian ini adalah deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil 

pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan 

lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituang dalam bentuk 

tabel, diagram dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan 

memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan 

pola atas dasar data aslinya (tidak ditranformasikan dalam bentuk angka).
3
 

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu 

metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan antara 

peneliti dan informan secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga 

dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap 

pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
4
 Penelitian diarahkan untuk 

mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pelaksanaan pembiayaan 

murabahah yang disertai jaminan. 

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan 

data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu 

adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih 

mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama 

dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang dapat 

berhubungan langsung dengan instrumen atau objek penelitian.
5
 

                                                           
3
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), cet.2, hal. 87. 
4
Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya:Elkaf. 2006), hal.116 

5
Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta. 2005), hal .2. 
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Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo 

mengungkapkan bahwa dasar pertimbangan yang bisa dijadikan argumen 

untuk menggunakan metode penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
6
 

1. Masalah yang diteliti mengarah kepada keadaan-keadaan dari individu 

secara holistik (utuh). Jadi, pokok kajiannya tidak akan diredusir 

(disederhanakan) kepada variabel yang telah ditata atau sebuah hipotesis 

yang telah direncanakan sebelumnya, namun akan dilihat sebagai bagian 

dari sesuatu yang utuh. 

2. Penelitian bertujuan untuk memahami masyarakat secara personal dan 

memandang mereka sebagaimana mereka sendiri mengungkapkan 

pandangan dunianya. 

3. Penelitian bertujuan untuk membuat dan menyusun konsep-konsep yang 

hakiki, seperti indah, menderita, keyakinan, penderitaan, frustasi, harapan, 

cinta, dan lain sebagainya. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan 

penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran 

peneliti di lapangan mutlak diperlukan.
7
 Dengan kata lain, kehadiran peneliti 

sangat diperlukan untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang 

                                                           
6
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), cet. II, hal. 179. 
7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 4. 
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terkait dengan fokus penelitian ini yaitu untuk membahas dan mengkaji lebih 

mendalam tentang pembiayaan murabahah yang disertai jaminan yang 

dilakukan dalam satu transaksi di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang serta 

tinjaun fatwa DSN terhadap pembiayaan murabahah yang disertai jaminan 

tersebut. Peneliti merupakan instrumen kunci sehingga kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian diketahui statusnya oleh obyek atau informan yaitu 

karyawan maupun pimpinan yang ada di BMT tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak aktif dalam menemukan dan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dari lapangan. Selain peneliti 

sebagai instrumen penting, instrumen pengumpulan data-data dari lapangan 

yang lain berupa dokumen-dokumen yang dapat digunakan sebagai 

pendukung dalam menunjang keabsahan hasil penelitian. 

Ketika di lokasi penelitian, peneliti melakukan observasi dengan 

menyaksikan secara langsung proses akad pembiayaan murabahah disertai 

jaminan di lokasi penelitian tersebut. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara dengan pihak pembiayaan yang merupakan pihak yang 

melaksanakan akad pembiayaan tersebut. Serta peneliti juga meminta 

beberapa dokumen-dokumen yang diperlukan untuk akad pembiayaan 

murabahah disertai jaminan tersebut. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil lokasi di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang  

Kedungwaru Tulungagung dengan pertimbangan bahwa BMT Istiqomah Unit 
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II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung  menyalurkan kepada salah satu 

produk Lembaga Keuangan Syariah yaitu pembiayaan murabahah. Saat ini 

banyak masyarakat yang telah mengenal pembiayaan murabahah tersebut 

sehingga sudah bukan hal yang asing lagi. Selain itu, BMT ini juga memiliki 

suatu hal yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah disertai jaminan, 

karena dalam pembiayaan murabahah tersbut BMT meminta adanya jaminan 

dalam pembiayaannya serta jaminan tersebut disebutkan dalam akad yang 

sama, sehingga dalam pembiayaan murabahah tersebut tidak adanya 

perjanjian jaminan yang mengikat secara jelas terhadap jaminan tersebut. 

Akan adanya hal tersebut, BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung dirasakan mampu memberikan kebutuhan akan data-data dan 

informasi terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data 

itu diperoleh.
8
 Sumber data meliputi dua jenis yaitu sumber data primer dan 

data sekunder.  

a. Data Primer 

Sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama 

yang ada di lapangan.
9
 Terkait dengan masalah yang diteliti, maka data 

primer diperoleh dari berbagai unit kerja di BMT Istiqomah Unit II 

                                                           
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2006), hal.129. 
9
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press. 2005), hal.128. 
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Plosokandang yang berkompeten dengan masalah yang diteliti, serta dari 

nasabah yang terkait dengan pelaksanaan pembiayaan murabahah yang 

disertai dengan jaminan. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Al-Quran dan Al-Hadits; 

b) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

c) Fatwa DSN Nomor 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan yang 

disertai Rahn 

d) Fatwa DSN Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

e) Fatwa DSN Nomor 68/DSN-MUI/III/2008 tentang Rahn Tasjily 

f) Fatwa DSN Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah 

g) Fatwa DSN Nomor 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah   

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, seperti buku-buku, karya ilmiah, koran, makalah, 

majalah, dan internet. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan beberapa metode yaitu:  

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan secara sistematis. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 

Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah 

(naturalistik).
10

 

Observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

menyaksikan secara langsung proses akad/perjanjian murabahah yang 

dilakukan oleh nasabah/anggota dengan pihak BMT di kantor BMT 

Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin 

kepada subjek penelitian.
11

 

                                                           
10

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif:.., hal. 143. 
11

Ibid, hal. 160. 
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 Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara 

tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara 

kualitatif, wawancara terbuka (open ended interview), dan wawancara 

etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut 

wawancara baku (standardized interview) yang susunan pertanyaannya 

sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan 

jawaban yang juga sudah disediakan.
12

  

Wawancara ini ditunjukan untuk menggali informasi mengenai 

pelaksanaan pembiayaan murabahah yang disertai jaminan di BMT 

Istiqomah Unit II Plosokandang. Wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap pihak yang terkait, yaitu wawancara dengan Bapak Zainul Fuad, 

S.E. selaku Pimpinan BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung yang dalam hal ini peneliti membahas mengenai sejarah 

BMT Istiqomah Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, produk-produk 

pembiayaan yang ada di BMT Istiqomah Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung, serta pelaksanaan pembiayaan murabahah dan penyeleaian 

jaminan ketika nasabah melakukan wanprestasi di BMT Istiqomah 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, Bapak Yoyok Sunaryo, S.E. 

selaku Bagian Pembiayaan dalam wawancara ini peneliti membahas 

mengenai proses pelaksanaan pembiayaan murabahah, proses pelaksanaan 

jaminan yang meliputi penaksiran barang jaminan, penarikan barang 

                                                           
12

Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda. 2006), hal. 120. 
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jaminan, penyimpanan barang jaminan serta eksekusi barang jaminan yang 

dilakukan oleh BMT Istiqomah Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, 

dan Bapak H. Imam Mustakim selaku Bagian Pembiayaan yang membahas 

mengenai pelaksanaan pembiayaan murabahah yang meminta adanya 

jaminan, hal-hal yang berkaitan dengan jaminan, penyimpanan jaminan, 

proses penyitaan barang jaminan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 

yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental.
13

 Metode 

ini digunakan untuk menguatkan data-data yang telah didapatkan.  

Dalam penelitian ini peneliti mempelajari dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian di lapangan. Dokumen-dokumen yang 

terkait diperoleh dari BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung yang digunakan untuk perjanjian pembiayaan murabahah 

berupa form pengajuan pembiayaan murabahah, akad murabahah dan 

bukti transaksi pembiayaan murabahah. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
14

 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

                                                           
13

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif:..,hal. 176. 
14

Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian..., hal. 144. 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  

Dalam mereduksi data, setiap penelitian akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki 

pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif 

bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data 

yang tampak. 

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dari hasil wawancara 

dengan beberapa pihak dari BMT Istiqomah Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. Data-data yang terkumpul ini berupa data-data tentang 

pelaksanaan pembiayaan murabahah, pelaksanaan jaminan dalam 

pembiayaan murabahah serta cara penyimpanan jaminan yang dilakukan 

oleh BMT Istiqomah Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

Kemudian data yang peneliti peroleh dari lapangan tersebut, peneliti 

rangkum data-data yang terkait fokus penelitian saja serta dikelompokkan 

sesuai dengan tempatnya untuk memudahkan dalam analisis data. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang 

didukung dengan matriks jaringan kerja. Dengan melihat penyajian-

penyajian, peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang peneliti dapat dari 

penyajian-penyajian data.
15

 

Adapun penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi 

analisis kualitatif yang valid. Beberapa jenis bentuk penyajian adalah 

matriks, grafik, jaringan, bagan, dan lain sebagainya. Semuanya dirancang 

untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih.  

Dalam hal ini peneliti menyajikan data yang diperoleh dari obyek 

penelitian yakni BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung yang terdiri dari sejarah singkat BMT Istiqomah Unit II 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, produk-produk pembiayaan 

yang ada di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung, serta deskripsi tentang pelaksanaan pembiayaan murabahah 

                                                           
15

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif ...cet. II, hal. 179. 
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yang disertai jaminan di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Untuk langkah ketiga ini, menurut Miles dan Huberman 

sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo, peneliti mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.
16

 Bagi peneliti 

yang berkompeten, peneliti akan mampu menangani kesimpulan-

kesimpulan tersebut dengan longgar, tetap terbuka, dan skeptis. 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian.  

Dalam hal ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan sesuai 

dengan judul, fokus dan tujuan penelitian. Dari data-data yang diperoleh 

dari lapangan peneliti memfokuskan menarik kesimpulan data-data tentang 

Pembiayaan murabahah disertai Jaminan yang ditinjau dari Fatwa DSN-

MUI No. 92/DSN-MUI/IV/2014, agar data yang dihasilkan relevan serta 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian. 

 

 

  

                                                           
16

Ibid, hal. 180. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah manusia yakni peneliti 

itu sendiri. Karena itu yang diuji keabsahannya bukanlah peneliti melainkan 

data yang peneliti peroleh. Ada banyak cara untuk pemeriksaan keabsahan 

data (validitas dan reliabilitas) data yaitu:  

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada penelitian di 

lapangan. 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal tersebut 

dilakukan maka akan membatasi:
17

 

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

b. Membatasi kekeliruan (biases) penelitian. 

c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa 

atau pengaruh sesaat. 

Disini peneliti tidak hanya sekali atau dua kali dalam melakukan 

penelitian melainkan beberapa kali atau sesering mungkin datang ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan data terkait pelaksanaan pembiayaan 

murabahah di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. Selain itu juga, data-data tentang proses penyertaan jaminan 

                                                           
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 327. 



89 
 

dalam pembiayaan di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung, serta penyelesaian terhadap jaminan tersebut di BMT 

Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Dalam 

pengumpulan data di BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung peneliti datang pada waktu-waktu yang telah disepakati. 

Selain itu, peneliti juga datang pada waktu-waktu jam kerja BMT 

Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung tanpa adanya 

konfirmsi waktu dengan pihak BMT Istiqomah Unit II Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. Hal ini dilakukan supaya peneliti bisa akrab 

dengan semua pegawai BMT Istiqomah Unit II Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung, sehingga bisa didapatkan data-data yang 

relevan dari BMT Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung tanpa adanya hal-hal yang ditutup-tutupi oleh pihak BMT 

Istiqomah Unit II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. 

2. Triangulasi (cek dan ricek) 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Hal 

itu dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi; 
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan; 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
18

 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara dengan pihak BMT Istiqomah Unit II 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung terkait pelaksanaan pembiayaan 

murabahah disertai jaminan dengan membandingkan dengan teori-teori 

yang ada di Fatwa DSN-MUI terkait pembiayaan murabahah disertai 

jaminan serta buku-buku literatur yang membahas mengenai pembiayaan 

murabahah dan jaminan. Selain itu, peneliti juga membandingkan hasil 

dari wawancara peneliti dengan pihak BMT Istiqomah Unit II 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung dengan data hasil observasi di 

lapangan yang peneliti peroleh dari pengamatan di kantor BMT Istiqomah 

Unit II Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Kegiatan tersebut 

dilakukan supaya data-data yang peneliti peroleh dari lapangan bisa 

relevan. 

 

                                                           
18

 Ibid, hal. 331. 



91 
 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ada tiga tahap yang diperlukan yakni: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Dalam tahap pra-lapangan, ada beberapa tahan kegiatan yang telah 

peneliti siapkan untuk memperlancar proses penelitian. Tahapan-tahapan 

tersebut yakni: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan tempat penelitian 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatka informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Di dalam tahap penelitian lapangan atau proses di lapangan nantinya, 

maka dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Memahami Latar Penelitian dan Persipan Diri 

1) Pembatasan latar dan penelitian 

2) Penampilan 

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan 

4) Jumlah waktu studi 

b. Memasuki Lapangan 

1) Keakraban hubungan 
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2) Mempelajari bahasa 

3) Peranan peneliti 

c. Pengumpulan Data 

1) Pengarahan batas studi 

2) Memcatat data 

3) Petunjuk tentang cara mengingat data 

4) Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan 

5) Analisis di lapangan 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini, peneliti melakukan pengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

4. Tahap Pelaporan 

Dalam tahapan ini peneliti melakukan penyusunan laporan 

penelitian, sehingga nantinya akan diperoleh suatu laporan yang sistematis. 




